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Abstract— Utilization of Cloud Apps in the government sector 
is still not widely used whereas technological advances such 
as cloud computing is the alternative to government agencies 
in managing state data. This technology is able to fulfill the 
needs of storage and security. This study aims to assess the 
utilization of cloud computing in the category of Software as a 
Services (SaaS) which is suitable to be applied in the 
Presidential Palace of Yogyakarta to generate various benefits 
such as avoide duplication of data when coordinating between 
employees, data synchronization to facilitate the work and 
data processing that involving a lot of users, beside digital 
data archiving system better. In this study, will compare the 
models of cloud computing services on two Cloud Apps, 
Google Apps and Office 365 which will be tested and 
evaluated using SUS (System Usability Scale) and 
measurement of performance using developer tools. Based on 
the results of usability testing and evaluation using the SUS 
framework obtained an average value of 77.25 for Office 365 
and an average value of 75 for Google Apps. While the 
measurement using developer tools is measuring the 
performance, network and memory of both Cloud Apps. The 
observation conclude that the level of reusability and 
performance Office 365 can be accepted and used easily by 
the user to achieve organizational goals and carrying out its 
duties. 
Intisari— Pemanfataan Cloud Apps pada sektor 
pemerintahan masih belum banyak dimanfaatkan padahal  
kemajuan teknologi seperti cloud computing merupakan 
salah satu alternatif bagi instansi pemerintah dalam 
mengelola data negara. Teknologi ini mampu memenuhi 
kebutuhan dalam penyimpanan dan keamanan.  Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji evaluasi pemanfaatan cloud 
computing kategori Software as a Services (SaaS) yang cocok 
diterapkan di lingkungan Istana Kepresidenan Yogyakarta 
untuk menghasilkan berbagai manfaat antara lain 
menghindari terjadinya duplikasi data saat berkoordinasi 
antar pegawai, sinkronisasi data untuk mempermudah 
pekerjaan dan pengolahan data dengan tetap melibatkan 
banyak pengguna, selain itu sistem pengarsipan data digital 
lebih baik. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan 
model layanan cloud computing pada dua Cloud Apps, 
Google Apps dan Office 365 yang akan diuji dan dievaluasi 
menggunakan SUS (System Usability Scale) dan evaluasi 
performance dengan developer tools . Berdasarkan hasil 
pengujian dengan evaluasi usability menggunakan kerangka 
SUS diperoleh nilai rata-rata sebesar 77,25 untuk layanan 
Office 365 dan nilai rata-rata sebesar 75 untuk layanan 
Google Apps. Sedangkan pengukuran pengujian 
menggunakan developer tools dilakukan dengan mengukur 
performance, network dan memory dari kedua Cloud Apps. 
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa tingkat 

usabilitas dan kinerja Office 365 dapat diterima dan 
digunakan dengan mudah oleh pengguna untuk mencapai 
tujuan organisasinya juga membantu dalam melaksanakan 
tugasnya. 
Kata Kunci— Cloud Computing, SaaS, Cloud Apps, 
Usability, Performance 

I.  PENDAHULUAN 
Pemanfataan cloud computing dalam bidang 

pemerintahan diharapkan dapat mendongkrak kinerja 
untuk mendukung terselenggaranya Good Governance 
[1]. Good Governance merupakan tujuan akhir dari 
pelaksanaan sistem pemerintahan yang baik, menjadi 
tolak ukur utama agar sistem yang dijalankan menjadi 
lebih efisien, salah satu unsur pendukung agar sistem 
menjadi lebih efisien adalah penggunaan sistem teknologi 
informasi yang dapat mendukung terlaksananya sistem 
pemerintahan dengan kinerja yang optimal [2]. 

Cloud computing kini menjadi pilihan dalam media 
penyimpanan data dan kemudahannya dalam mengakses 
data. Banyak perusahaan dunia yang kini mulai melirik 
teknologi ini karena menghemat banyak biaya apalagi 
untuk perusahaan yang berkembang. Teknologi ini kini 
mulai masuk ke Indonesia dan diadaptasi oleh berbagai 
perusahaan IT di Indonesia. Kini, mulai saatnya instansi 
pemerintah mulai mempelajari bahkan menggunakan 
teknologi ini untuk mempermudah pekerjaan yang ada 
[3]. 

Dengan kemampuan yang dimiliki cloud computing, 
teknologi ini berpotensi untuk membantu organisasi 
menjawab tantangan perubahan lingkungan bisnis yang 
cepat [4]. Cloud computing  adalah transformasi 
teknologi informasi dan komunikasi dari komputer 
berbasis klien atau server. Cloud computing 
memungkinkan pengguna untuk menggunakan layanan 
software, media penyimpanan (storage), platform 
infrastruktur dan aplikasi layanan teknologi melalui 
jaringan internet. Teknologi cloud computing 
menguntungkan pengguna karena tidak perlu lagi 
mengeluarkan investasi besar-besaran untuk software dan 
aplikasi data serta perawatan hardware [5]. Namun, 
untuk sebelum memilih menggunakan teknologi ini perlu 
melakukan analisis terlebih dahulu mengenai Cloud Apps 
yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna dalam 
berkolaborasi. 
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Pemanfataan cloud computing kategori Software as 
a Service (SaaS) di Istana Kepresidenan Yogyakarta 
diharapkan mampu memberikan pengaruh lebih baik 
dalam melakukan rekomendasi bagi instansi Pemerintah 
yang selalu berkoordinasi lintas jarak dan 
mengoptimalkan infrastruktur teknologi informasi yang 
telah ada. Untuk mengetahui cloud computing  mana 
yang memberikan pengaruh lebih baik dalam melakukan 
kolaborasi secara online antar pegawai di lingkungan 
Istana Kepresidenan Yogyakarta maka akan di evaluasi 2 
(dua) Cloud Apps kategori SaaS yang mendukung 
kolaborasi kerja. 

II. CLOUD COMPUTING 
Cloud Computing adalah sebuah model penyediaan 

layanan komputasi di mana layanan sumber daya 
komputasi disediakan secara dinamis, scalable, dan 
divirtualisasi melalui jaringan komputer atau internet. 
Cloud Computing adalah suatu paradigma di mana 
informasi secara permanen tersimpan di server di internet 
dan tersimpan secara sementara di komputer pengguna 
(client) termasuk di dalamnya adalah desktop, komputer 
tablet, notebook, komputer tembok, handheld, sensor-
sensor, monitor dan lain-lain [6]. 
Model layanan cloud computing dibagi menjadi tiga yaitu 
diantaranya [7]:  Software as a Service (SaaS) 

Kemampuan yang diberikan kepada konsumen 
dengan menggunakan aplikasi penyedia berjalan pada 
infrastruktur cloud. Aplikasi dapat diakses dari 
berbagai perangkat klien melalui antarmuka seperti 
web browser (misalnya, email berbasis web). 
Konsumen tidak mengelola atau mengendalikan 
infrastruktur cloud yang digunakan termasuk jaringan, 
server, sistem operasi, penyimpanan, atau bahkan 
kemampuan aplikasi individu, dengan kemungkinan 
pengecualian terbatas terhadap pengaturan 
konfigurasi aplikasi pengguna tertentu.  Platform as a Service (PaaS) 
Kemampuan yang diberikan kepada konsumen untuk 
menyebarkan ke infrastruktur cloud aplikasi 
konsumen yang dibuat atau dikembangkan dengan 
menggunakan bahasa pemrograman dan alat-alat yang 
didukung oleh provider. Konsumen tidak mengelola 
atau mengendalikan infrastruktur cloud yang 
digunakan termasuk jaringan, server, sistem operasi, 
atau penyimpanan, namun memiliki kontrol atas 
aplikasi yang di gunakan dan memungkinkan 
melakukan konfigurasi aplikasi.  Infrastructure as a Service (IaaS) 
Kemampuan yang diberikan kepada konsumen untuk 
proses penyediaan, penyimpanan, jaringan, dan 
sumber daya komputasi yang mendasar di mana 
konsumen dapat menyebarkan dan menjalankan 
perangkat lunak sesuai dengan keinginan, yang dapat 
mencakup sistem operasi dan aplikasi. Konsumen 
tidak mengelola ataupun mengontrol infrastruktur 
cloud yang digunakan namun memiliki kontrol atas 
sistem operasi, penyimpanan, aplikasi yang 

digunakan, dan kontrol mungkin terbatas komponen 
jaringan (misalnya, firewall). 

 
Gambar 1. Model Layanan Cloud Computing[7] 
 

A. Software as a Service (SaaS) yang mendukung 
kolaborasi 
Software as a Service (SaaS) meliputi berbagai 

layanan di Cloud yang disebut dengan Cloud Apps. Cloud 
Apps dapat dimanfaatkan untuk menunjang produktivitas, 
layanan Cloud Apps yang sering digunakan seperti Email 
System dan Office Productivity [8]. 
1. Office 365 

Microsoft Office 365 adalah sebuah aplikasi office   
cloud dari Microsoft seperti Microsoft Office versi 
desktop yang memungkinkan penggunannya untuk 
mengakses e-mail, dokumen, kontak, kalender dan  
melakukan kolaborasi di mana saja dan menggunakan 
berbagai perangkat (PC, Laptop, Tablet atau Smart   
Phone)  melalui koneksi internet [9]. 
Microsoft Office 365 memiliki beberapa fitur [10] 
sebagai berikut: 
1. Microsoft Office. Office 365 mempunyai aplikasi 

office seperti Word, Excel, Powerpoint, dan lain-
lain serta dapat digunakan untuk berkomunikasi 
dan berkolaborasi dengan orang lain. 

2. Website. Menghadirkan dan menopang situs 
professional untuk bisnis pengguna. 

3. Berbagi file dan menangani projek pengguna. 
Berbagi dokumen dan berkolaborasi dengan 
kolega pengguna secara online. 

4. Mobilitas. Pengguna dapat mengakses hampir 
dimana saja dengan menggunakan hampir semua 
perangkat. 

5. Email dan Kalender. Akses email dan kalender 
pengguna dari komputer pengguna, web, dan 
perangkat cerdas. 

6. Office Web Apps. Menciptakan, menyimpan, dan 
mengedit dokumen office secara online. 

7. Instant Messaging, Kehadiran, dan konferensi. 
Berhubungan secara segera dengan kolega-kolega. 
Set up dan mengadakan pertemuan online. 
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8. Kemanan dan Kepercayaan. Microsoft membantu 
menjaga data pribadi pengguna secara aman 

Secara garis besar, Microsoft Office 365 memiliki 
layanan utama untuk menunjang pekerjaan pengguna 
yaitu Exchange Online, SharePoint Online, dan Lync 
Online. 

2. Google Apps 
Google Apps adalah serangkaian aplikasi yang 
mencakup Gmail, Kalender Google (kalender 
bersama), Google Talk (olah pesan instan dan suara 
melalui IP), Google Documents (penginangan dan 
kolaborasi dokumen online), Google Sites 
(pembuatan dan publikasi situs tim), Halaman Awal 
(satu titik akses, yang dapat disesuaikan untuk semua 
aplikasi), Google Video, dan Google Security & 
Compliance. Berbagai edisi Google Apps tersedia 
untuk kebutuhan khusus pelanggan, termasuk edisi 
standar (ideal untuk domain keluarga), edisi 
pendidikan (sekolah, akademi, dan universitas) dan 
edisi premier (bisnis semua ukuran). 
Google Docs merupakan salah satu aplikasi yang 
disediakan oleh Google Apps. Aplikasi ini 
memungkinkan penggunanya untuk mengelola data 
seperti halnya Microsoft Office atau Open Office. 
Namun yang membedakannya yaitu data yang 
dikelola ditampilkan secara online dan bisa di-shared 
(dibagikan untuk diakses dan dikelola bersama-sama) 
diantara organisasi. Melalui Google docs user dapat 
meng-upload dan  mengimpor dokumen berbentuk 
file Microsoft office, Open Office, HTML, RTF, atau 
file text lainnya.  Dokumen yang telah terupload dapat 
didownload. Online dokumen pada Google Docs juga 
memungkingkan  kolaborasi editing dokumen kepada 
user yang telah diberi hak akses secara real time [11]. 
Beberapa layanan yang disajikan dalam google docs 
antara lain spreadsheet, pengolah kata, presentasi, dan 
lain sebagainya. 
1. Spreadsheet. Spreadsheet merupakan fitur aplikasi 

Google Docs yang dapat digunakan untuk 
mengimpor file berformat .xls, .csv, .txt, dan .ods. 
Dalam tampilan spreadsheet berbentuk tabel 
baris-kolom. 

2. Presentasi. Presentasi dalam Google Docs 
merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk 
mengimpor file berekstensi ppt dan pps. Aplikasi 
online ini umumnya dimanfaatkan untuk membuat 
dokumen-dokumen presentasi yang biasanya 
membutuhkan banyak gambar, sehingga proses 
editing tampilan dan penyisipan  gambar menjadi 
salah satu fitur penting yang telah diakomodasi 
pada aplikasi online. 

3. Pengolah data. Pengolah data dalam Google Docs 
merupakan aplikasi yang digunakan untuk 
membuat,mengedit, hingga mencetak dokumen. 
 

B. Perbandingan Google Apps dengan Ofiice 365 
Dua raksasa teknologi kini tengah berlomba-lomba 

menarik minat pelanggan dengan memberikan layanan 
cloud terbaik. Google Apps dan Office 365 adalah pemain 
terkemuka di aplikasi bisnis berbasis cloud, keduanya 
telah sukses meluncurkan layanan bisnis berbasis cloud 
yang sekilas memiliki fungsi dan manfaat yang sama 
yakni Google Apps for Work dan Microsoft Office 365. 
Berikut ini adalah perbedaan antara Google Apps dan 
Microsoft Office 365 [12] : 

 Perbandingan pemanfataan produk berbasis 
cloud computing antara Goggle Apps dengan 
Office 365  diketahui bahwa bahwa Google 
Docs lebih mendominasi dari segi pemanfatan 
layanan baik untuk email, media penyimpanan, 
pengolah data, spreadsheet, dan presentation 
tools. 

 Perbandingan efektivitas untuk organisasi kecil 
dan menengah berdasarkan kolaborasi, efisiensi, 
fleksibilitas, mobilitas dan produktivitas Google 
Apps lebih diunggul dibandingkan dengan 
Office 365. 

 Perbandingan penghematan biaya dari sisi 
organisasi diketahui bahwa rata-rata, organisasi 
yang menggunakan Google Apps mendapatkan 
penghematan biaya sebesar 41% sedangkan 
organisasi yang menggunakan Office 365 
mendapatkan penghematan biaya sebesar 27%. 

III. METODOLOGI  
A. Evaluasi Cloud Apps dengan Usability 

Untuk melakukan pengukuran tingkat penerimaan 
dan dukungan implementasi dari pengguna, maka dibuat 
sebuah instrumen pengumpulan data dengan 
menggunakan angket/kuesioner. Kuesioner dibuat untuk 
mengukur aspek usability. Pengukuran dilakukan secara 
objektif yang dilakukan dengan membuat kuesioner 
untuk ditujukan kepada pengguna dari Cloud Apps yang 
telah diterapkan, dengan tujuan untuk mengukur tingkat 
penerimaan dan dukungan implementasi terhadap Cloud 
Apps yang telah digunakan.  

Responden berasal dari pegawai di lingkungan 
Istana Kepresidenan Yogyakarta. Responden pada 
penelitian ini seperti pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Responden Penelitian 
Pengguna Jumlah 

Responden 
Analis 3 
Pimpinan 3 
Pegawai lainnya 14 

Total 20 
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Evaluasi dari sisi usability menggunakan kerangka SUS (System Usability Scale) [13], yang terdiri dari sepuluh pernyataan dengan lima pilihan respons untuk masing-masing pernyataan dalam bentuk skala likert 1 sampai 5, dimana poin 1 berarti Sangat Tidak Setuju (STS) hingga poin 5 berarti Sangat Setuju (SS). 
B. Evaluasi Performance Cloud Apps 

Pengukuran performance dilakukan dengan 
memanfaatkan developer tools yang merupakan 
perangkat bantu yang terdapat web browser untuk 
memeriksa atau menemukan kesalahan pada halaman 
website. Developer tools dapat mengidentifikasi 
kesalahan pada kode HTML, CSS, maupun JavaScript 
pada halaman website. Selain itu, developer tools juga 
menyediakan sebuah perangkat yang memungkinkan 
pengguna untuk dapat mengukur dan menganalisis 
performance dari kode JavaScript pada sebuah website 
[14]. Evaluasi dari Cloud Apps yang akan dilakukan 
yaitu:  Monitor performance yang terdapat pada web browser dapat digunakan untuk mengukur ressponsiveness dari website yang sedang dibuka, JavaScript yang bekerja, maupun kinerja dari rancangan layout nya [14]. Performance dari sebuah website diukur melalui rekaman atau profiling dari sebuah situs selama jangka waktu tertentu. Kemudian rekaman tersebut dapat dilihat dan dijadikan bahan analisis. 

 Monitor network akan menampilkan komunikasi antara server dan browser ketika terjadi permintaan file, sekaligus menampilkan respon dari kode yang dipanggil serta debug AJAX. Proses ini akan terus berlangsung selama monitor network dibuka. Pada monitor network, terdapat performance analysis tool yang digunakan untuk menampilkan jangka waktu yang digunakan oleh browser untuk mengunduh bagian dari file web yang ditampilkan. 
 Monitor memory memungkinkan untuk mengambil snapshot dari memory tab saat ini. Ini kemudian menyediakan sejumlah tampilan tumpukan yang dapat menunjukkan objek yang digunakan untuk penggunaan memory dan di mana kode yang mengalokasikan memory. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Evaluasi Cloud Apps dengan Usability 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap Evaluasi 
Usability layanan Office 365, diperoleh nilai rata-rata 
SUS (System Usability Scale) adalah sebesar 77,25, 
sedangkan hasil pengolahan Evaluasi Usablity layanan 
Google Apps menunjukan bahwa nilai rata-rata SUS 
(System Usability Scale) adalah sebesar 75.  

 
Gambar 2. Perbandingan Evaluasi Usability 

Hasil perhitungan terhadap Evaluasi Usability terhadap kedua Cloud Apps, diperoleh nilai rata-rata SUS (System Usability Scale) adalah  > 70, hal ini menunjukan bahwa tingkat usabilitas pemanfataan Google Apps dan Office 365 dapat diterima dan digunakan dengan mudah oleh pengguna untuk mencapai tujuan organisasinya dan membantu dalam melaksanakan tugasnya.  
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Pie Chart Pertanyaan 7 

 
Gambar 4. Pie Chart Pertanyaan 3 

Berdasarkan perbandingan pada respon pertanyaan para responden diketahui bahwa perbedaan nilai yang signifikan diperbandingan Cloud Apps pada pertanyaan mengenai kenyamanan pengguna dan fitur-fitur yang berjalan pada aplikasi. Dari catatan responden di ketahui bahwa alasan pengguna lebih nyaman karena lebih familiar dengan aplikasi MS. Office seperti Word, Excel dan aplikasi Office lainnya sehingga lebih mudah beradaptasi dibandingkan dengan Google Apps.  
 Google Apps dan Office 365 keduanya memiliki 
fitur yang hampir sama akan tetapi dari segi tampilan, 
Google Apps nampak sederhana dan terkesan lebih kaku. 
Selain itu, fungsi-fungsi dan formatting yang disediakan 
cukup terbatas. Office 365 menawarkan pilihan 
formatting dan fungsi yang lebih beragam dibandingkan 
Google Apps. Office 365 lebih memungkinkan 
dilakukannya penyesuaian fungsi-fungsi formatting yang 
dilakukan oleh pengguna aplikasi Microsoft Office versi 
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desktop untuk tetap dalam format yang sama pada saat 
diakses secara online melalui Office 365.  
B. Hasil Evaluasi User Experience Cloud Apps dengan 

Developer Tools 
Proses ini dilakukan dengan membuka website  

layanan Cloud Apps https://docs.google.com/spreadsheets 
dan https://office.live.com/start/Excel.aspx selama waktu 
tertentu, kemudian merekam dengan tools yang tersedia 
selanjutnya menyimpannya dalam bentuk gambar sebagai 
data dari hasil pengamatan. Proses pengamatan dilakukan 
dengan membuka file Google Spreadsheet dan Excel 
Online berukuran 30 KByte. Dari hasil pengamatan 
didapatkan data sebagai berikut:  Monitor performance 

Hasil pengamatan pada kedua website dengan 
menggunakan Mozilla Firefox menunjukkan 
bahwa running time terendah dimiliki oleh Excel 
Online yaitu 35.200 ms sementara Google 
Spreadsheet yaitu 44.800 ms. Berikut hasil 
pengamatan pada website Google Docs dan Office 
Live yaitu proses profiling yang dilakukan selama 
membuka Google Spreadsheet seperti yang 
ditunjukan Gambar 5 dan pengukuran performa 
membuka halaman Excel Online ditunjukan pada 
Gambar 6. 
 

 Gambar 5 Hasil pengukuran performance pada Google 
Spreadsheet 

 

 
Gambar 6 Hasil pengukuran performance pada Excel 

Online 
 Hasil pengamatan network  pada Google 

Spreadsheet  dan Excel Online dapat dijelaskan 
pada Tabel 2. Daftar tersebut merupakan request  
yang dijalankan ketika web browser membuka 
halaman beranda. Data tersebut menyajikan 

request file beserta ukuran dan lama waktu yang 
dibutuhkan. Pada Tabel 2 data dengan kapasitas 
paling besar dan jumlah paling banyak serta lama 
waktu request adalah fonts. Sehingga dari hasil 
monitoring dapat diketahui performa Excel Online  
yang lebih baik. 
 

Tabel 2 Perbandingan Pengamatan Network Google 
Spreadsheet dan Excel Online 

 Google Spreadsheet Excel Online 
Request 

Time 
125 request; 15.819,53 

KB; 45,83 s 
57 request; 4.743,14 

KB; 57,56 s 
HTML 5 request; 661,50 KB; 

97,48 s 
8 request; 135,6 KB; 

104,3 s 
CSS 3 request; 563,06 KB; 

97,49 s 
7 request; 512 KB; 

173,25 s 
JS 37 request; 11.876,26 

KB; 180,29 s 
21 request; 3.265,39 

KB; 173,25 s 
Fonts 45 request; 721,03 KB; 

280,02 s 
1 request; 25,39 KB; 

193,42 s 
Image 19 request; 65,84 KB; 

322,06 s 
6 request; 49,23 KB; 

208,70 s 
Other 3 request; 0,01 KB; 

341,55 s 
1 request; 0 KB; 

221,36 s 
 

Hasil dari request file menunjukan bahwa jenis file yang mendominasi pada Google Spreadsheet adalah file fonts akan tetapi pada Excel Online  request file paling banyak pada jumlah file JS dengan kapasitas yang juga lebih banyak. Hasil pengamatan profiler sebelumnya diketahui bahwa kode javascript yang diakses dari eksternal menyebabkan beban network pada Google Spreadsheet lebih besar dibanding dengan Excel Online. 
Proses pengamatan memory dilakukan selama kurang lebih 4 menit dengan membuka halaman kedua Cloud Apps. Pada kedua Cloud Apps grafik memory cenderung lebih stabil, walaupun terdapat kenaikan dan penurunan tetapi tidak terjadi berulang kali. Pada monitor memory tampak bahwa ukuran memory Google Spreadsheet jauh lenih tinggi dikarenakan ketika website Google Spreadsheet mengakses file javascript yang beberapa berasal dari sumber eksternal. Selain itu file image, function script, desain css juga mempengaruhi kinerja memory pada Google Spreadsheet. Akan tetapi kedua website ini monitor memory menunjukan grafik yang stabil pada menit 25 second keatas. 
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Gambar 7 Grafik perbandingan Memory  

Penggunaan developer tools dari web browser akan mendapatkan hasil yang maksimal jika ketersediaan jaringan intenet yang stabil. Jaringan internet yang stabil tentu akan memperlancar proses monitoring website. Sebaliknya jaringan internet yang kurang stabil menjadikan pengukuran terhambat dan data yang diperoleh kurang maksimal. Pengukuran ini tidak menjadi pengukuran tunggal, perlu dilakukan bentuk pengukuran lain agar hasil pengukuran lebih akurat. 
KESIMPULAN 

1. Hasil evaluasi usability menggunakan kerangka SUS (System Usability Scale) menghasilkan nilai rata-rata sebesar 77,25 untuk layanan Office 365 dan nilai rata-rata sebesar 75 untuk layanan Google Apps. Hal ini menunjukan bahwa tingkat usabilitas pemanfataan cloud computing kategori Software as a Services (SaaS)  untuk Office 365 dan Google Apps dapat diterima dan digunakan dengan mudah oleh pengguna untuk mencapai tujuan organisasinya dan membantu dalam melaksanakan tugasnya akan tetapi pengguna lebih mudah beradaptasi menggunakan Office 365. 
2. Hasil proses pengukuran user exprience dengan developer tools pada kedua Cloud Apps adalah sebagai berikut: 

a. Perbandingan profiler lebih tinggi running time Google Spreadsheet 1,2 kali lebih lama dari Excel Online. 
b. Perbandingan network Google Spreadsheet 1,2 kali lebih lambat dibanding Excel Online. 
c. Beban memory pada Google Spreadsheet 1,7 kali lebih besar dari Excel Online. 

3. Berdasarkan evaluasi sistem yang telah dilakukan dengan mengimplementasikan Cloud Apps  di Istana Kepresidenan Yogyakarta diketahui bahwa Office 365 lebih unggul pada saat dilakukan pengujian evaluasi usability dan developer tools dibandingkan dengan Google Apps. 
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